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Abstrak— Proses monitoring kegiatan Praktek Kerja Lapangan (PKL) di SMK Kesehatan Bakti Indonesia Medika Maospati 

masih dilakukan secara manual menggunakan buku fisik. Hal ini menyebabkan keterlambatan pelaporan, penumpukan 

dokumen, serta terbatasnya interaksi antara siswa dan guru pembimbing, yang menghambat efektivitas pemantauan kegiatan 

PKL oleh pihak sekolah. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kebutuhan serta merancang sistem informasi PKL yang 

dapat meningkatkan efisiensi proses monitoring. Sistem dirancang untuk mendukung pencatatan kegiatan harian siswa, 

pelaporan resume mingguan, serta mempermudah guru dalam memantau aktivitas siswa secara daring. Metode yang 

digunakan adalah Object Oriented Analysis and Design (OOAD), dengan tahapan meliputi planning, analysis, design, dan 

implementation. Pemodelan sistem dilakukan menggunakan diagram UML seperti use case diagram, activity diagram, 

sequence diagram, dan class diagram. Evaluasi terhadap prototype dilakukan dengan metode System Usability Scale (SUS) 

untuk menilai tingkat kegunaan sistem dari perspektif pengguna. Hasil evaluasi menunjukkan bahwa sistem informasi PKL 

yang dirancang memperoleh skor SUS sebesar 72,33 yang termasuk dalam kategori acceptable. Dengan demikian, sistem ini 

diharapkan dapat menjadi solusi digital yang efektif untuk mendukung pelaksanaan dan monitoring kegiatan PKL di 

lingkungan sekolah. 

Kata kunci— Praktek Kerja Lapangan, OOAD, Monitoring, SUS. 

 

Abstract— The monitoring process of Practical Work (PKL) activities at SMK Kesehatan Bakti Indonesia Medika Maospati is 

still conducted manually using physical logbooks. This leads to delays in reporting, document accumulation, and limited 

interaction between students and supervising teachers, which hinders the effectiveness of the PKL monitoring process at school. 

This study aims to analyze the needs and design a PKL information system that can improve the efficiency of the monitoring 

process. The system is designed to support daily activity logging by students, weekly resume reporting, and facilitate 

supervising teachers in monitoring student activities online. The method used in this research is Object Oriented Analysis and 

Design (OOAD), consisting of four main stages: planning, analysis, design, and implementation. System modeling is carried 

out using UML diagrams, including use case diagrams, activity diagrams, sequence diagrams, and class diagrams. The 

prototype was evaluated using the System Usability Scale (SUS) to assess the system's usability from the users' perspective. The 

results showed that the designed PKL information system achieved a SUS score of 72.33, which falls into the acceptable 

category. Therefore, this system is expected to serve as an effective digital solution to support the implementation and 

monitoring of PKL activities within the school environment.. 

Keywords— Practical Work, OOAD, Monitoring, SUS. 

 
I. PENDAHULUAN 

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) 

merupakan salah satu bentuk satuan pendidikan 

formal yang bertujuan untuk mencetak sumber 

daya manusia yang memiliki keterampilan dan 

keahlian khusus agar siap menghadapi dunia 

kerja [4]. Kurikulum di SMK dirancang berbasis 

kompetensi dan berorientasi pada kebutuhan 

industri, sehingga menghasilkan lulusan yang 

memiliki daya saing tinggi. Dalam proses 

pembelajarannya, SMK tidak hanya menekankan 

pada aspek teori, tetapi juga praktek, agar siswa 

dapat menguasai keterampilan secara nyata dan 

relevan dengan dunia usaha dan dunia industri [1]. 
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Salah satu program penting dalam pendidikan 

SMK yang mendukung pencapaian kompetensi 

tersebut adalah Praktek Kerja Lapangan (PKL). 

PKL merupakan kegiatan pendidikan yang 

bertujuan untuk membekali siswa dengan 

pengalaman langsung di dunia kerja sesuai 

bidang keahlian masing-masing [2]. Melalui 

program ini, siswa tidak hanya menerapkan ilmu 

yang telah diperoleh di sekolah, tetapi juga 

membangun keterampilan kerja, kedisiplinan, 

dan etos kerja yang sesuai dengan lingkungan 

industri. Selain itu, PKL juga menjadi sarana 

untuk memperkuat hubungan kemitraan antara 

sekolah dan dunia kerja dalam mendukung link 

and match pendidikan vokasi [3]. 

 SMK Kesehatan Bakti Indonesia Medika 

(BIM) Maospati merupakan salah satu SMK 

swasta yang berfokus pada bidang kesehatan dan 

memiliki program keahlian seperti Farmasi, 

Keperawatan, dan Analis Kesehatan. Dalam 

pelaksanaan PKL di SMK Kesehatan Bakti 

Indonesia Medika (BIM) Maospati, ditemukan 

permasalahan yang berdampak pada kelancaran 

pelaksanaan dan monitoring kegiatan PKL. 

Meskipun sekolah telah menjalin kerja sama 

(MoU) dengan mitra yaitu Klinik Mitra Husada 

Magetan dan RSAU dr. Efram Harsana Lanud 

Iswahjudi di mana siswa melaksanakan PKL 

selama dua bulan di klinik dan empat bulan di 

rumah sakit namun proses administrasi dan 

monitoring kegiatan tersebut masih dilakukan 

secara manual. Mulai dari pencatatan jurnal 

harian hingga pelaporan resume mingguan, yang 

seluruhnya ditulis dalam buku fisik.  

Buku panduan PKL yang diberikan kepada 

siswa mencakup biodata, jadwal shift, jurnal 

harian, serta buku untuk resume mingguan. 

Resume atau pelaporan tersebut dikumpulkan 

setiap satu minggu sekali ke sekolah, kondisi ini 

tidak hanya memperlambat proses pelaporan, 

tetapi juga menyebabkan penumpukan dokumen 

yang memerlukan ruang penyimpanan besar. 

Selain itu, guru pembimbing mengalami 

kesulitan dalam berinteraksi langsung dan 

mengetahui perkembangan siswa secara cepat, 

karena informasi penting hanya tersedia dalam 

buku yang dikumpulkan secara berkala seminggu 

sekali. Hal ini menyulitkan guru dalam 

memantau aktivitas siswa secara langsung, 

sehingga informasi terkait perilaku dan kinerja 

siswa selama PKL seringkali baru diketahui 

setelah adanya laporan mingguan. Melihat 

kondisi tersebut, transformasi digital melalui 

perancangan sistem informasi praktek kerja 

lapangan menjadi salah satu solusi yang dapat 

diterapkan untuk mengatasi permasalahan 

tersebut. 

Transformasi digital melalui perancangan 

sistem informasi praktek kerja lapangan berbasis 

website tidak hanya akan mengatasi 

keterlambatan dalam pelaporan, tetapi juga 

memungkinkan guru pembimbing untuk 

memantau aktivitas siswa secara langsung. 

Dengan adanya perancangan sistem informasi 

praktek kerja lapangan berbasis website, siswa 

dapat mengisi jurnal harian secara daring, 

sementara guru dapat mengakses laporan 

kegiatan secara real-time tanpa harus menunggu 

laporan fisik mingguan. Perancangan sistem 

informasi praktik kerja lapangan berbasis website 

ini juga diharapkan dapat membantu pihak 

sekolah dalam mengelola data PKL, mengurangi 

risiko kehilangan data, serta mendukung 

pengambilan keputusan yang lebih cepat terkait 

pembinaan siswa selama PKL. Dengan demikian, 

perancangan sistem informasi praktek kerja 

lapangan berbasis website menjadi solusi untuk 

meningkatkan kualitas monitoring dan 

dokumentasi kegiatan PKL di SMK Kesehatan 

Bakti Indonesia Medika Maospati. 

 Perancangan sistem ini menggunakan metode 

Object Oriented Analysis and Design (OOAD), 

yang merupakan pendekatan berbasis objek 

untuk melakukan analisis dan perancangan 

sistem secara terstruktur. Dalam OOAD, proses 

desain dilakukan dengan mengidentifikasi kelas, 

objek, serta interaksi antar objek dalam sistem 

atau subsistem [5]. Pendekatan ini dipilih karena 

dapat mempermudah desain sistem yang saling 

berinteraksi, terstruktur, serta meningkatkan 

keterbacaan dan memudahkan pemeliharaan 

serta pengembangan sistem di masa mendatang.  

Setelah perancangan dilakukan, tahap 

selanjutnya adalah menguji interaksi antarmuka 

sistem menggunakan metode System Usability 

Scale (SUS). SUS merupakan metode yang 
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banyak digunakan untuk menilai kemudahan 

penggunaan sistem interaktif. Metode ini terdiri 

dari sepuluh item pertanyaan yang dirancang 

untuk mengukur kegunaan suatu sistem. 

Beberapa keunggulan SUS antara lain adalah 

mudah diaplikasikan dengan hasil pengukuran 

berupa skor 0-100, perhitungan yang sederhana, 

tidak memerlukan biaya tambahan, serta telah 

terbukti valid dan reliabel meskipun digunakan 

dengan sampel yang relatif [6]. Dengan demikian, 

tahap pengujian menggunakan SUS dapat 

memberikan gambaran yang jelas mengenai 

sejauh mana kemudahan dan kegunaan sistem 

yang telah dirancang [7,8]. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, peneliti 

mengangkat judul “Analisis dan Perancangan 

Sistem Informasi Praktek Kerja Lapangan 

Menggunakan Metode OOAD Untuk Proses 

Monitoring”. Penelitian ini menghasilkan sebuah 

prototype sistem yang bertujuan untuk 

menyediakan platform terintegrasi yang dapat 

digunakan oleh siswa untuk mencatat kegiatan 

harian dan memungkinkan guru pembimbing 

untuk memantau serta menilai perkembangan 

siswa secara langsung. Dengan adanya prototype 

sistem ini, diharapkan dapat memberikan 

gambaran awal dan mendukung peningkatan 

kualitas monitoring PKL di lingkungan SMK 

Kesehatan Bakti Indonesia Medika Maospati..  

II. METODOLOGI PENELITIAN  

Penelitian ini menggunakan pendekatan mixed 

methods atau metode campuran, yaitu gabungan 

antara pendekatan kualitatif dan kuantitatif. 

Pendekatan kualitatif digunakan pada tahap awal 

untuk memperoleh informasi mendalam 

mengenai kondisi pelaksanaan PKL saat ini 

melalui observasi dan wawancara. Sementara 

pendekatan kuantitatif digunakan untuk 

mengukur tingkat kemudahan penggunaan sistem 

melalui pengujian usability menggunakan 

metode System Usability Scale (SUS). 

Metode perancangan Sistem Informasi Praktek 

Kerja Lapangan di SMK Kesehatan BIM 

Maospati yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah Metode Object Oriented Analysis and 

Design (OOAD) untuk perancangan desain 

sistem. Menurut Rosa dan Shalahuddin, [9] 

dalam jurnal christian Object Oriented Analysis 

and Design (OOAD) adalah tahapan yang 

digunakan untuk memetakan dan menganalisis 

spesifikasi atau kebutuhan sistem yang akan 

dikembangkan menggunakan pendekatan 

berorientasi objek, kemudian dituangkan ke 

dalam desain pemodelan agar lebih mudah 

diimplementasikan melalui pemrograman 

berorientasi objek. Metode ini dipilih karena 

mampu memodelkan sistem secara terstruktur 

dan merepresentasikan objek-objek dalam sistem 

secara lebih realistis, menyerupai dunia nyata. 

OOAD juga berfungsi sebagai metode desain 

yang menggambarkan baik logika maupun aspek 

fisik dari sistem yang dirancang[11,12]. 

  

 
 

Gambar 1. Tahapan Metode OOAD 

 

A. Planning (Perencanaan) 

Tahapan awal ini melibatkan pengumpulan 

data melalui observarsi dan wawancara langsung 

dengan pihak sekolah. Proses dimulai dengan 

mewawancarai pihak terkait diantaranya, yaitu 

kepala sekolah, perwakilan siswa pkl, dan guru 

pembimbing untuk mendapatkan informasi yang 

dibutuhkan. Selanjutnya, dari hasil observasi dan 

wawancara tersebut, perumusan masalah 

dilakukan dengan cermat untuk mengidentifikasi 

permasalahan utama yang dihadapi oleh sekolah. 

 

B. Analysis (Analisis) 

Peneliti melakukan pemetaan masalah dengan 

menggunakan Unified Modeling Language 

(UML), untuk menggambarkan konsep-konsep 

tersebut peneliti membuat diagram seperti Use 

Case Diagram, Activity diagram, Sequence 

diagram, dan Class diagram. Use Case Diagram 

menggambarkan fungsionalitas sistem, Activity 

diagram digunakan untuk menggambarkan alur 
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aktivitas atau proses bisnis, Sequence diagram 

memvisualisasikan interaksi antara objek, dan 

Class diagram mengilustrasikan struktur class. 

Pendekatan ini memungkinkan peneliti untuk 

merinci konsep-konsep dan memberikan dasar 

yang kuat untuk merancang sistem informasi 

yang efisien. 

C. Design (Desain) 

Setelah melakukan pemetaan melalui diagram-

diagram yang dibuat, tahap selanjutnya yaitu 

mulai mengeksekusi desain tampilan yang ingin 

dibuat sesuai dengan kebutuhan. OOAD 

digunakan untuk memberikan arahan dan 

petunjuk dalam menciptakan sistem informasi 

PKL, memeriksa requirements dari sudut 

pandang kelas-kelas dan objek dalam ruang 

lingkup permasalahan. 

D. Implementation (Implementasi) 

Pada tahap implementasi, peneliti tidak 

melakukan pengembangan sistem secara penuh, 

melainkan hanya sampai pada tahap pembuatan 

prototype. Prototype tersebut kemudian 

disimulasikan secara langsung kepada pihak 

sekolah, termasuk guru pembimbing, siswa, dan 

admin sekolah. Dalam simulasi ini, peneliti 

menjelaskan alur penggunaan sistem serta 

fungsi-fungsi utama yang telah dirancang sesuai 

dengan kebutuhan masing-masing pengguna. 

Peneliti juga menyiapkan daftar pertanyaan 

menggunakan metode SUS sebagai panduan 

untuk memperoleh tanggapan dari pengguna 

[13...17], dengan tujuan mengetahui sejauh mana 

prototype dapat dipahami dan digunakan oleh 

calon pengguna, serta untuk mengidentifikasi 

saran perbaikan yang diperlukan. Selain itu, 

dokumentasi kegiatan implementasi, seperti foto 

atau kuisioner, turut menjadi bukti bahwa 

prototype telah disimulasikan secara langsung 

dan divalidasi secara terbatas oleh calon 

pengguna sistem. 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berikut adalah hasil dari penelitian yang 

dilakukan : 

A. Planning  

 

Gambar 2 Proses Menyusun Panduan PKL (Lama) 

 

Dari gambar diatas disusunlah proses 

menyusun panduan PKL yang lama, admin 

sekolah menyusun buku panduan PKL setelah itu 

admin sekolah melakukan cetak buku panduan 

yang nantinya akan didistribusikan kepada siswa, 

kemudian siswa menerima buku panduan yang 

telah diberikan oleh admin sekolah 

 

 

Gambar 3 Proses Menyusun Panduan PKL (Baru) 
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Dari gambar 3. Proses menyusun panduan PKL 

yang baru admin sekolah hanya melakukan 

upload file panduan PKL, kemudian siswa 

melakukan unduh panduan PKL. 

 

 

Gambar 4 Proses Mencatat Jurnal Harian (Baru) 

Gambar 5. Proses mencatat jurnal harian yang 

baru siswa mengisi kegiatan yang telah dilakukan, 

kemudia guru pembimbing bisa melihat kegiatan 

siswa yang telah dilakukan dan guru pembimbing 

bia melakukan validasi atau menolak kegiatan 

siswa serta bisa memberikan komentar kepada 

siswa. Siswa bisa melihat hasil validasi atau 

ditolak serta komentar 

 

B. Analysis 

Pada tahap ini terdapat tahap analisis 

kebutuhan sistem, dilakukan identifikasi 

terhadap kebutuhan fungsional dan non 

fungsional untuk mendukung proses pelaksanaan 

PKL (Praktik Kerja Lapangan). Kebutuhan 

fungsional meliputi berbagai fitur yang harus 

dimiliki sistem, seperti login pengguna, 

pengisian dan pengelolaan jurnal harian oleh 

siswa, pengunduhan panduan PKL, serta 

pengelolaan data oleh guru pembimbing dan 

admin. Selain itu, sistem juga harus mendukung 

penyimpanan otomatis data monitoring PKL, 

pencarian data berdasarkan kriteria tertentu, 

hingga kemampuan mengekspor dokumen dalam 

format PDF. Semua fungsi ini dirancang untuk 

memastikan kelancaran proses monitoring dan 

dokumentasi kegiatan PKL secara digital. 

Sementara itu, kebutuhan non fungsional 

menekankan aspek kualitas dan performa sistem. 

Sistem harus tersedia selama 24 jam, memiliki 

antarmuka yang ramah pengguna, dan menjamin 

keamanan data yang diinput. Selain itu, sistem 

harus responsif dengan waktu respon maksimal 3 

detik, kompatibel dengan berbagai perangkat 

(laptop dan smartphone), serta mampu 

menampung data dalam jumlah besar sesuai 

dengan jumlah siswa tiap angkatan. Fitur 

notifikasi juga menjadi bagian penting dalam 

mendukung interaksi dan penyampaian informasi 

antar pengguna sistem. 

 

 
Gambar 5. Use Case Diagram 

 

Use case diagram menggambarkan interaksi 

antara aktor dan sistem dalam sistem 

informasi Praktek Kerja Lapangan (PKL) di 

SMK Kesehatan Bakti Indonesia Medika 

Maospati. Aktor yang terlibat dalam sistem ini 

meliputi tiga peran utama, yaitu Siswa, Guru 

Pembimbing, dan Admin Sekolah. Masing-

masing aktor memiliki hak akses dan fungsi 

tertentu sesuai perannya dalam proses 

pelaksanaan dan monitoring PKL. 
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Gambar 6.  Activity Diagram Siswa Mengelola Jurnal Harian 

 

Gambar di atas menampilkan Activity diagram 

siswa mengelola jurnal harian pada sistem. Pada 

proses mengelola jurnal harian dimulai dengan 

siswa memilih menu kegiatan kemudian sistem 

akan menampilkan halaman kegiatan, setelah itu 

siswa memilih menu jurnal harian maka sistem 

akan menampilkan halaman jurnah harian. 

Didalam halaman jurnal harian siswa bisa 

melakukan tambah jurnal, ubah jurnal, dan hapus 

jurnal kemudian sistem akan menyimpan data 

jurnal 

C. Design 

Design User Interface dari apps yang dibangun. 

Desain di bawah menampilkan halaman 

monitoring siswa bimbingan oleh guru 

pembimbing pada sistem informasi monitoring 

PKL SMK Kesehatan Bakti Indonesia Medika. 

Pada halaman ini, guru dapat melihat dan 

memverifikasi kegiatan harian siswa yang 

ditampilkan dalam format tabel. Informasi yang 

ditampilkan meliputi nomor absen, nama siswa, 

peran, pukul, kegiatan, dan tanggal. Tersedia tiga 

tombol aksi: ikon warna hijau centang untuk 

validasi, ikon warna merah kali untuk penolakan, 

dan ikon warna biru untuk memberikan komentar.  

  

  
 

Gambar 7 .  Design User Interface 

D. Implementation (Implementasi) 

Pada tahap ini, peneliti melakukan pengujian 

terhadap desain antarmuka sistem informasi 

monitoring Praktek Kerja Lapangan berbasis 

website menggunakan pendekatan System 

Usability Scale (SUS). Pengujian dilakukan di 

SMK Kesehatan Bakti Indonesia Medika 

Maospati, dengan melibatkan pengguna akhir 

yaitu guru pembimbing, siswa PKL, dan admin 

sekolah sebagai responden. Pengumpulan data 

dilakukan melalui kuisioner SUS yang dibagikan 

setelah responden melihat prototype antarmuka 

sistem. Skor akhir dari masing-masing responden 
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akan digunakan untuk menilai tingkat kegunaan 

sistem yang dirancang 

Berdasarkan interpretasi skor SUS sebesar 

72,33 dari 30 responden, sistem informasi PKL 

yang dirancang termasuk dalam kategori 

acceptable menurut Acceptability Ranges, 

mendapat nilai B pada Grade Scale, dan berada 

pada level Good dalam Adjective Ratings. Hal ini 

menunjukkan bahwa sistem telah memiliki 

tingkat kegunaan yang baik dan diterima oleh 

pengguna, baik dari segi kenyamanan, 

kemudahan penggunaan, maupun kepuasan saat 

berinteraksi. Rata-rata responden memberikan 

penilaian positif terhadap pengalaman 

penggunaan sistem, menandakan bahwa 

rancangan sistem telah memenuhi standar 

usability yang layak. 

Rekapitulasi hasil kuesioner menunjukkan 

bahwa mayoritas responden merasa sistem ini 

mudah digunakan, tidak membingungkan, dan 

tidak membutuhkan bantuan atau waktu adaptasi 

khusus. Lebih dari 90% responden menyatakan 

bersedia menggunakan kembali sistem, tidak 

merasa sistem rumit, serta menilai bahwa fitur-

fitur berfungsi sebagaimana mestinya. Selain itu, 

sistem dianggap konsisten dalam tampilan dan 

fungsi, mudah dipahami oleh pengguna lain, serta 

tidak menghadirkan hambatan selama 

penggunaan. Temuan ini mengindikasikan 

bahwa sistem informasi PKL yang 

dikembangkan telah sukses memberikan 

pengalaman pengguna yang positif dan 

memenuhi ekspektasi dari sisi kegunaan dan 

fungsionalitas. 

IV. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat 

disimpulkan bahwa proses monitoring PKL di 

SMK Kesehatan Bakti Indonesia Medika 

Maospati sebelumnya masih bersifat manual, 

sehingga kurang efisien. Penelitian ini berhasil 

merancang prototype sistem informasi PKL 

berbasis web menggunakan metode OOAD 

dengan pendekatan UML dan rancangan 

antarmuka yang sesuai kebutuhan pengguna. 

Evaluasi menggunakan metode SUS 

menunjukkan skor rata-rata 72,33 yang tergolong 

acceptable, dengan kualitas usability yang baik 

dan dapat diterima pengguna. Sebagai saran, 

sistem ini sebaiknya dikembangkan lebih lanjut 

hingga tahap implementasi penuh agar dapat 

digunakan secara optimal di lingkungan sekolah..  
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